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EFEKTIVITAS STRATEGI JIGSAW DALAM
PEMBELAJARAN GEOGRAFI MATERI BUMI SEBAGAI
RUANG KEHIDUPAN MAM GANTUNG BELITUNG TIMUR

Abtrak

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui efektivitas strategi jigsaw dalam
pembelajaran siswamata pelajaran geografi kelas X MA Muhammadiyah Gantung
Belitung Timur tahun pelajaran 2018/2019 dengan menggunakan strategi Jigsaw.
Subjek penelitian adalah kelas X yang berjumlah 22 siswa. Metode pengambilan
data menggunakan sampel random sampling,penelitian ini menggunakan
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, kelompok XB vyaitu kelompok
kontrol dengan jumlah 11 siswa sedangkan kelompok XA vyaitu kelompok
Eksperimen dengan jumlah 11 siswa pembagian kelompok kontrol dan
eksperimen berasal dari kelas X MA Muhammadiyah Gantung Belitung Timur
yang hanya mempunyai satu kelas setiap tingkatannya dimulai dari kelas X, XI
dan XII pembagian kelompok ini guna untuk mempermudah peneliti dalam
pengambilan data penelitian.Hasil uji normalitas dengan mengunakan metode
Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan nilai sig a (Sig 2-tailed) kelompok
kontrol pre-test 0.621 dan post-test 0.329. Kelompok eksperimen memiliki nilai
sig o (Sig 2-tailed) pre-test 0.653 dan post-test 0.843. Semua data hasil pre-test
dan post-test pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen menunjukkan data
yang normal. Hasil Uji T-test kelas eksperimen memiliki nilai sig (2- tailed) 0.000
atau <0,05. Artinya Ha diterima sedangkan Ho ditolak, hal ini menunjukan bahwa
penggunaan strategi pembelajaran jigsaw pada kelompok eksperimen menunjukan
perbedaan yang signifikan pada hasil pembelajaran. Hasil dari data Tes Uji N-
Gain kelompok eksperimen memiliki rata-rata 31,97 dan kelompok kontrol
memiliki rata-rata 12,52. Data hasil perhitungan uji N-gain menunjukan kelompok
eksperimen memiliki nilai sedang dan kelompok kontrol menunjukan nilai rendah.
Data uji N-Gain menunjukan bahwa pembelajaran kelompok eksperimen lebih
efektif dibandingkan kelompok kontrol. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
menunjukan bahwa strategi jigsaw yang diterapkan di kelas X MAM Gantung
Belitung Timur Efektif ditunjukan dari hasil perhitungan penelitian yang
menggunakan hasil uji T-test, uji normalitas, dan uji N-gain.

Kata Kunci : Penerapan Strategi Jigsaw Tujuan Pembelajaran

Abstract

The purpose of this study was to determine the effectiveness of the jigsaw strategy
in the learning of geography subjects in class X MA Muhammadiyah Gantung
Belitung Timur in the academic year 2018/2019 using the Jigsaw strategy. The
research subjects were class X which amounted to 22 students. The data collection
method used random sampling, this study used a control group and an
experimental group, XB group was a control group with 11 students while XA
group was an Experiment group with 11 students dividing the control and



experiment groups from class X MA Muhammadiyah Gantung Belitung Timur
which only has one class each level starting from class X, XI and XII division of
this group in order to facilitate researchers in collecting research data. The results
of the normality test using the Kolmogorov-Smirnov Test method showed the sig
a (Sig 2-tailed) control group pre-test 0.621 and post-test 0.329. The experimental
group had sig o (Sig 2-tailed) pre-test 0.653 and post-test 0.843. All pre-test and
post-test results in the control group and the experimental group showed normal
data. T-test results of the experimental class have a sig (2- tailed) value of 0,000
or <0.05. This means that Ha is accepted while Ho is rejected, this shows that the
use of jigsaw learning strategies in the experimental group shows a significant
difference in learning outcomes. The results of the N-Gain Test Data of the
experimental group had an average of 31.97 and the control group had an average
of 12.52. N-gain test calculation data results show the experimental group has a
moderate value and the control group shows a low value. N-Gain test data showed
that the experimental group learning was more effective than the control group.
From the results of research that has been done shows that the jigsaw strategy
applied in class X MAM Hang Belitung Timur Effective is shown from the results
of research calculations using the results of the T-test, normality test, and N-gain
test.

Keywords: Implementation of Jigsaw Learning Objectives Strategy

1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Metode pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar pada semua kategori
kemampuan awal (Irawan 2016). Kegiatan siswa hanya duduk, diam, dengar, catat
dan hafal.sehingga kegiatan ini mengakibatkan siswa kurang ikut berpartisipasi
dalam kegiatan pembelajaran yang cenderung menjadikan mereka cepat bosan dan
malas belajar (Isjoni, 2007:5).Andriani (2013) mengungkapkan bahwa salah satu
faktor yang menyebabkan rendah kompetensi belajar adalah model pembelajaran
yang digunakan yang masih berpusat pada guru dan tidak memiliki akses bagi
siswa untuk berkembang secara mandiri.

Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang mengutamakan
kerjasama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Bentuk pembelajaran dengan
cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara
kolaboratif, yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang, dengan
struktur kelompok bersifat heterogen (Majid, 2013). (Adam 2013)menyatakan

bahwa pembelajaran kooperatif adalah metodologi yang menggunakan berbagai



kegiatan belajar untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang mata pelajaran
menggunakan pendekatan terstruktur yang melibatkan serangkaian langkah yang
membutuhkan siswa untuk membuat, menganalisis, dan menerapkan
konsep.Zadugisti (2014) yang menyatakan itu model pembelajaran mampu
membuat siswa aktif dalam pembelajaran, jadi belajar menjadi lebih berharga,
bermakna dan mampu meningkatkan kompetensi belajar yang dimiliki oleh
siswa.Jika lingkungan dan input siswa baik maka hasil belajar akan juga baik dan
jika input lingkungan dan siswa rendah maka hasil belajarnya tidak baik (Huang,
2008).

Pembelajaran kooperatif startegi jigsaw merupakan suatu strategi pembelajaran
kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok yang
bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar dan mampu
mengajarkan materi tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknya.
Pembelajaran kooperatif strategi jigsaw merupakan pembelajaran kooperatif di
mana peserta didik belajar dan berkelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang
secara heterogen dan bekerja sama saling ketergantungan yang positif dan
bertanggung jawab atas ketuntasan bagian materi pelajaran yang harus dipelajari
dan menyampaikan materi tersebut kepada anggota kelompok yang lain (Arends,
1997 (Yamin, 2013)). Melalui penggunaan strategi jigsaw diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman siswa pada saat proses belajar mengajar sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif. Jigsaw dalam teknik kooperatif
memiliki aplikasi dalam berbagai bidang sains, bahasa, sosial ilmu dan ilmu
kedokteran yang telah menyebabkan berbeda praktik kelas berdasarkan
perkembangan mereka (Karacop, 2017).

Materi yang akan digunakan dalam pembelajaran kooperatif jigsaw adalah materi
bumi sebagai ruang kehidupan, materi ini terbagi dalam beberapa indikator 3.4.1.
Memahami teori pembentukan planet bumi, 3.4.2. Memahami perkembangan
kehidupan dibumi, 3.4.3. Memahami dampak rotasi dan revolusi bumi terhadap
kehidupan bumi, 3.4.4. Memahami dinamika planet bumi sebagai ruang
kehidupan.Alasan pemilihan strategi pembelajaran jigsaw karena teknik Jigsaw

mendorong pengajar untuk memerhatikan skema atau latar belakang pengalaman



pembelajar dan membantu pembelajar lebih aktif sehingga materi pembelajaran
menjadi lebih bermakna. Pembelajar bekerja sama dengan sesama pembelajar
dalam suasana gotong-royong dan mempunyai banyak kesempatan untuk
mengolah informasi dan meningkatkan kemampuan berkomunikasi, Slavin
(2008).

Cara yang bisa dilakukan untuk mengaktifkan dan meningkatkan prestasi siswa
dalam belajar adalah menggunakan pembelajaran kooperatif model (Widodo,
2015).Isjoni (2009) menyatakan Jigsaw merupakan salah satu tipe pembelajaran
kooperatif yang mendorong pembelajar aktif dan membantu dalam menguasai
materi pembelajaran untuk mencapai hasil yang maksimal. Dalam strategi
pembelajaran jigsaw terdapat tahap-tahap dalam pembelajarannya. Tahap pertama
pembelajar dikelompokkan dalam bentuk kelompok-kelompok kecil. Menurut
Rusman (2013: 219) pembelajaran Jigsaw ini dikenal juga dengan kooperatif para
ahli karena anggota setiap kelompok dihadapkan pada permasalahan yang berbeda
tetapi permasalahan yang dihadapi setiap kelompok sama, setiap utusan dalam
kelompok yang berbeda membahas materi yang sama, Kita sebut sebagai tim ahli
yang bertugas membahas permasalahan yang dihadapi, selanjutnya hasil
pembahasan itu dibawa ke kelompok asal dan disampaikan pada anggota
kelompoknya.

Jhonson and Jhonson dalam Rusman (2013: 219) melakukan penelitian tentang
pembelajaran kooperatif Jigsaw yang hasilnya menunjukkan bahwa interaksi
kooperatif memiliki berbagai pengaruh positif terhadap perkembangan anak yaitu
meningkatkan hasil belajar, meningkatkan daya ingat, dapat digunakan untuk
mencapai penalaran tingkat tinggi, mendorong tumbuhnya motivasi intrinsik
(kesadaran individu), meningkatkan hubungan antarmanusia yang heterogen,
meningkatkan sikap anak yang positif terhadap sekolah, meningkatkan harga diri
anak, meningkatkan perilaku penyesuaian sosial yang positif, dan meningkatkan
keterampilan hidup bergotong- royong.

Berdasarkan obsevasi di lapangan bahwa sebagian besar guru di MA
Muhammadiyah Gantung Belitung Timur masih menggunakan metode ceramah

pada saat proses pembelajaran. Hasil observasi sementara bahwa peserta didik



kurang termotivasi dalam memahami materi pelajaran disebabkan oleh strategi
pembelajaran yang digunakan oleh para guru masih ceramah.

Sehubungan dengan uraian di atas strategi pembelajaran yang masih ceramah
yang digunakan guru dalam proses pembelajaran di kelas. Selain itu, keberhasilan
belajar siswa kurang optimal. Atas kesenjangan tersebut maka peneliti
memberikan solusi dengan mengadakan penelitian berjudul “EFEKTIVITAS
STRATEGI JIGSAW DALAM PEMBELAJARAN GEOGRAFI MATERI BUMI
SEBAGAI RUANG KEHIDUPAN MAM GANTUNG BELITUNG TIMUR”
1.2. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas strategi jigsaw dalam pelajaran geografi pada materi bumi sebagai
ruang kehidupan peserta didik kelas X MAM Gantung Belitung Timur tahun
ajaran 2018/2019.

2. METODE

Penelitian ini adalah penelitian ekperimen yang bertujuan untuk mengetahui
peningkatan belajar siswa pada materi bumi sebagai ruang kehidupan dengan
mengunakan strategi jigsaw. Penelitian eksperimen pada prisipnya dapat
didefinisikan sebagai metode sistematis guna membangun hubungan yang
mengandung fenomena sebab akibat (causal-effect relationship) (Sukardi
2011:179).Selanjutnya, metode eksperimen adalah metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam
kondisi yang terkendalikan (Sugiyono 2011:72).

Desain eksperimen dalam penelitian ini mengunakan desain pre-test dan post-
testControl Group Design. Desain ini terdapat dua kelompok yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua kelompok ini kemudian di beri pre-test
untuk mengetahui keadaan awal perbedaan antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. kegiatan post-test di lakukan setelah diberi perlakuan untuk
mengetahui keadaan setelah di beri perlakuan adakah perbedaan tingkat
pemahaman kelompok eksperimen setelah diberi perlakuan.



Sampel penelitian adalah sampel jenuh yang mengambil seluruh siswa kelas X
MA Muhammadiyah Gantung Belitung Timursejumlah 22 siswa. Dikarenkan MA
Muhammadiyah Gantung Belitung Timur hanya memiliki satu kelas satiap
tingkatannya dari kelas X, XI, & XII maka peneliti mengambil data penelitian
untuk kelompok ekperimen dan kelompok kontrol dengan cara membagi kelas X
menjadi dua bagian kelompok yang terdiri dari 11 siswa menjadi kelompok
eksperimen dan 11 siswa lainnya menjadi kelompok kontrol.

Penelitian ini menggunakan 1 kelompok eksperimen dan 1 kelompok kontrol.
Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang pembelajaran menggunakan
strategi jigsaw. Kelompok kontrol merupakan kelompok yang pembelajaran
menggunakan strategi ceramah, dan dijadikan pembanding untuk melihat tingkat
keberhasilan penggunaan strategi Jigsaw dibandingkan dengan menggunakan
strategi ceramah.

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakanuji normalitas, ujiT-Test
data danuji N-gain.Uji Kolmogorov-Smirnov testdilakukan untuk mengetahui
apakah ada perbedaan atau tidak nya pada data berdistribusi tidak normal. Dasar
pengambilan keputusan yaitu jika nilai Sig. atau nilai probabilitas < 0.05, maka
data berdistribusi tidak normal dan jika nilai Sig. atau nilai probablitas > 0.05
maka data berdistribusi normal.

Uji T (t-test) digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh atau tidaknya dari
data berdistribusi tidak normal yang saling berpasangan (Pre test dan Post test)
dan untuk mengetahui hipotesis penelitian. Dasar pengambilan keputusan, jika
probabilitasnya < 0,05 maka Ha diterima, sedangkan jika probabilitasnya > 0,05
maka Ho diditerima.

a. Ho: strategi pembelajaran jigsaw tidak terdapat perbedaan signifikan
dari hasil belajar pada materi bumi sebagai ruang kehidupan dalam
pembelajaran geografi MA Muhammadiyah Gantung Belitung Timur.

b. Ha: strategi pembelajaran jigsaw terdapat perbedaan signifikan dari
hasil belajar pada materi bumi sebagai ruang kehidupan dalam
pembelajaran geografi MA Muhammadiyah Gantung Belitung Timur.



Uji N-gain untuk mengetahui keefektivitasan strataegi jigsaw dengan mengunakan
rumusHake (Meltzer, 2002; Archambault, 2008), uji normalitas data digunakan
untuk mengetahui data yang berdistribusi normal atau tidak menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov test. Sedangkan, uji T-Test digunakan untuk menguji
hipotesis penelitian menggunakan uji Paired Samples test.

Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui efektifitas penggunaan strategi jigsaw
Uji Gain adalah selisih antara nllai posttest dan pretest.

Rumus uji gain dalam Hake (Meltzer, 2002; Archambault, 2008) adalah:

Skor Posttest — Skor Pretest
Skor Ideal — Skor Pretest
Tabel 1. Kategori efektivitas dari N-gain menurut Hake (Meltzer, 2002;

Archambault, 2008),

Gain =

Persentsae (%) Kategori
g>70 Tinggi
30<g<70 Sedang
g<30 Rendah

Sumber : Hake (Meltzer, 2002; Archambault, 2008)
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
MA Muhammadiyah Gantung terletak di JI. Padat Karya RT. 08 Dsn.Rasau
Ds.Gantung Kec.Gantung Kab.Belitung Timur Prov.Bangka Belitung 33562.
Secara geografis pulau Belitung terletak padal07°31,5' - 108°18' Bujur Timur dan
2°31,5'-3°6,5" Lintang Selatan secara keseluruhan luas pulau Belitung mencapai
4.800 km? atau 480.010 ha.Jumlah penduduk Kabupaten Belitung Timur 116.356
jiwa, dan jumlah penduduk Kecamatan Gantung sebanyak 24.940 jiwa
(BAPPEDA 2013). MA Muhammadiyah Gantung merupakan satu satunya
sekolah MA yang berada di Kabupaten Belitung Timur dan merupakan sekolah
yang baru saja dibangun pada tahun 2013dan hanya memiliki satu kelas setiap
tingkatannya dari kelas X, IX dan 1IX. MA Muhammadiyah Gantung berjarak 21
Km dari Ibukota Kabupaten Belitung Timur yaitu Kabupaten Manggar.
Penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan 2 tipe pembelajaran yang

berbeda. 2 penelitian tersebut yaitu penelitian kelompok eksperimen dan



kelompok kontrol. Kelompok eksperimen menggunakan strategi jigsaw
sedangkan penelitian kelompok kontrol menggunakan strategi pembelajaran
ceramah. Materi yang dibahas dalam penelitian ini pata mata pelajaran geografi
terpadu dengan materi bumi sebagai ruang kehidupan. Penelitian tersebut
dilakukan dikelas X MA Muhammadiyah Gantung Belitung Timur dengan
pemilihan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yaitu dengan cara
pembagian kelas X dengan jumlah siswa 22 menjadi dua kelompok dan setiap
kelompok terdiri dari 11 siswa. Dengan kelompok eksperimen yaitu kelompok
XA MA Muhammadiyah Gantung dan kelompok kontrol XB MA
Muhammadiyah Gantung.

Strategi jigsaw di laksanakan dalam penelitian ini dikarenakan dari obsevasi di
lapangan bahwa sebagian besar guru di MA Muhammadiyah Gantung Belitung
Timur masih menggunakan metode ceramah pada saat proses pembelajaran. Hasil
observasi sementara bahwa peserta didik kurang termotivasi dalam memahami
materi pelajaran disebabkan oleh strategi pembelajaran yang digunakan oleh para
guru masih ceramah.

Pengambilan data penelitian dilakukan denganpre-test dan post-test pada
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Kelompok XA sebagai kelompok
ekperimen berjumlah 11 siswa, sedangkan pada kelompok XB sebagai kelompok
kontrol berjumlah 11 siswa. Pre-test dilaksanakan sebelum materi diterangkan,
sedangkan post-test dilaksanakan pada akhir pembelajaran.

Strategi jigsaw dilakukan di kelompok eksperimen dengan pembagian 11 siswa
menjadi 4 kelompok dan setiap kelompok terdiri dari 3 sampai 2 siswa dan
masing-masing kelompok diberikan satu indikator materi yang harus mereka
pelajari dan pahami, untuk Kelompok ldengan indikator materi Memahami teori
pembentukan planet bumi, kelompok 2 dengan indikator materi memahami
perkembangan kehidupan dibumi, kelompok 3 dengan indikator materi
memahami dampak rotasi dan revolusi bumi terhadap kehidupan bumi, dan
kelompok 4 dengan indiator materimemahami dinamika planet bumi sebagai
ruang kehidupan. Para anggota dari tim yang berbeda dengan topik yang sama

bertemu untuk diskusi (tim ahli) saling membantu satu sama lain tentang topik



pembelajaran yang ditugaskan kepada mereka. Kemudian para pembelajar itu
kembali pada tim/kelompok asal untuk menjelaskan kepada anggota kelompok
yang lain tentang hal yang telah mereka pelajari sebelumnya pada pertemuan tim
ahli. Pada model pembelajaran kooperatif teknik Jigsaw, terdapat kelompok asal
dan kelompok ahli. Kelompok asal yaitu kelompok induk pembelajar yang
beranggotakan pembelajar dengan kemampuan, asal, dan latar belakang keluarga
yang beragam. Kelompok asal merupakan gabungan dari beberapa ahli.
Kelompok ahli yaitu kelompok pembelajar yang terdiri dari anggota kelompok
asal yang berbeda yang ditugaskan untuk mempelajari dan mendalami topik
tertentu dan menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan dengan topiknya untuk
kemudian dijelaskan kepada anggota kelompok asal.

Hubungan antara kelompok asal dan kelompok ahli digambarkan sebagai berikut
(Arends, 1997).

Kelompok Asal

Kelompok Ahli

Sumber : (Arends, 1997).
Gambar 1. lustrasi kelompok jigsaw



Foto hasil pembelajaran jigsaw pada kelas X MA Muhammadiyah Gantung

Belitung Timur :

Sumber : Peneliti 2019
Gambar 2. Pembagian kelompok strategi jigsaw
Berikut hasil rata-rata nilai pre-test dan post-test kelompok kontrol dan kelompok

eksperimen :

Hasil pre-test dan post-test kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen

100

74,09

50

Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen

B pre-test M post-test

Sumber : peneliti,2019
Gambar 3. Grafik hasil pre-test dan post-testkelompok kontol dan kelompok
eksperimen
Gambar 3 diatas menunjukkan bahwa kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen sama-sama mengalami peningkatan hasil belajar. Kelompok kontrol
memiliki rata-rata nilai pre-test 60 dan rata-rata post-test 65. Kelompok

eksperimen memiliki rata-rata nilai pre-test 61,82 dan rata-rata post-test 74,009.
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Kelompok eksperimen memiliki rata-rata nilai pre-test dan post-test lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol.

Uji normalitas data Uji ini dilakukan menggunakan software SPSS 16.0 dengan
dasar pengambilan keputusan yaitu jika nilai Sig. atau nilai probabilitas < 0.05,
maka data berdistribusi tidak normal dan jika nilai Sig. atau nilai probablitas >
0.05 maka data berdistribusi normal. Berikut hasil uji normalitas data pada
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen :

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Kelompok Kontrol

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pretest Postest

N 11 11
Normal Parameters® Mean 60.00 65.00
Std. Deviation 7416 7.746

Most Extreme Differences  Absolute 227 .286
Positive 184 168

Negative -.227 -.286

Kolmogorov-Smirnov Z 754 .949
Asymp. Sig. (2-tailed) 621 .329

a. Test distribution is Normal.

Sumber : peneliti,2019
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Kelompok Eksperimen

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pretest Postest

N 11 1"
Normal Parameters® Mean 61.82 74.09
Std. Deviation 8.448 7.355

Most Extreme Differences  Absolute 222 186
Positive 222 20

Negative -197 -186

Kolmogoroy-Smirnoy Z 735 615
Asymp. Sig. (2-tailed) 653 843

a. Test distribution is Normal.

Sumber : peneliti,2019
Hasil uji normalitas tabel 1 dan 2 diatas menunjukkan nilai sig a (Sig 2-tailed)

kelompok kontrol pre-test 0.621 dan post-test 0.329. Kelompok eksperimen
memiliki nilai sig a (Sig 2-tailed) pre-test 0.653 dan post-test 0.843. Semua data
hasil pre-test dan post-test pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
menunjukkan data yang normal.

Uji T (t-test) Uji T dihitung dengan menggunakan metode Uji paired samples T
test. Hasil analisi uji T pada nilai pre-test dan post-test diterima apabila nilai HO >
0.05 dan HO ditolak apabila nilai signifikan < 0.05. Berikut hasi uji T pada

penelitian ini :
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Tabel 4. Hasil Uji T Test Kelompok Eksperimen

Pawod Samples Test

Pairad Diferences

5% Confidence Interval of the
Difarente

| Std. Error
Mesn Sl Devation Mesn L Owve( |pgss 1 o
{

o (2-taded)

Pak | Pretest- Postest 12273 6.062 1830 16.249 8196 § 708 10

000

Sumber : penelit1,2019
probabilitasnya < 0,05 maka Ha diterima, sedangkan jika probabilitasnya > 0,05
maka Ho diditerima.

a. Ho: strategi pembelajaran jigsaw tidak terdapat perbedaan signifikan
dari hasil belajar pada materi bumi sebagai ruang kehidupan dalam
pembelajaran geografi MA Muhammadiyah Gantung Belitung Timur.

b. Ha: strategi pembelajaran jigsaw terdapat perbedaan signifikan dari
hasil belajar pada materi bumi sebagai ruang kehidupan dalam
pembelajaran geografi MA Muhammadiyah Gantung Belitung Timur.

Berdasarkan tabel 3 diatas kelas eksperimen memiliki nilai sig (2- tailed)

0.000 atau <0,05. Artinya Ha diterima sedangkan Ho ditolak, hal ini menunjukan
bahwa penggunaan strategi pembelajaran jigsaw pada kelompok eksperimen
efektif. Uji hipotesis dengan metode Wilcoxon berhasil membuktikan bahwa
strategi pembelajaran jigsaw pada materi bumi sebagai ruang kehidupan efektif
dalam pembelajaran geografi MA Muhammadiyah Gantung Belitung Timur. (Ha)
Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui efektifitas penggunaan strategi jigsaw
Uji Gain adalah selisih antara nllai post-test dan pre-test.dilakukan menggunakan
software SPSS 16.0. Tes Uji N-Gain kelompok eksperimen memiliki rata-rata
31,97 dan kelompok kontrol memiliki rata-rata 12,52. Data hasil perhitungan uji
N-Gain menunjukan kelompok eksperimen memiliki nilai sedang dan kelompok
kontrol menunjukan nilai rendah. Data uji N-Gain menunjukan bahwa

pembelajaran kelompok eksperimen lebih efektif dibandingkan kelompok kontrol.

4. PENUTUP
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah di uraikan pada bab
sebelumnya, maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut: Model jigsaw lebih

efektif dalam pencapaian tujuan pembelajaran pada materi bumi sebagai ruang
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kehidupan, terbukti dengan menggunakan model jigsaw hasil nilai pretest 61,82
dan nilai posttes 74,09 siswa pada kelas eksperimen.Tes Uji N-Gain kelompok
eksperimen memiliki rata-rata 31,97 dan kelompok kontrol memiliki rata-rata
12,52. Data hasil perhitungan uji N-Gain menunjukan kelompok eksperimen
memiliki nilai sedang dan kelompok kontrol menunjukan nilai rendah. Data uji N-
Gain menunjukan bahwa pembelajaran kelompok eksperimen lebih efektif
dibandingkan kelompok kontrol

Perbandingan hasil pembelajaran hasil post-test menggunakan model jigsaw yaitu
74,09 sedangkan hasil post-test menggunakan metode ceramah yaitu 65. Model
jigsaw memiliki hasil yang lebih baik dibandingkan dengan metode ceramah,
dapat dikatakan bahwa kelompok eksperimen yang menggunakan model jigsaw
lebih efektif dibandingkan dengan kelompok yang menggunakan metode ceramah
pada materi bumi sebagai ruang kehidupan di kelas X MA Muhammadiyah
Gantung Belitung Timur.
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